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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Experiment)
dengan prosedur pelaksanaan menggunakan desain control group pre-test
post-test dan pengaturan atau setting penelitian menggunakan model
faktorial 2 x 2. Penelitian diawali dengan tahap pengembangan perangkat
pembelajaran berupa Silabus, Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
dan Lembar Kerja Inkuiri Peserta Didik (LKIPD). Tahapan pengembangan
perangkat diperlukan guna menghasilkan perangkat pembelajaran sebelum
dilakukan penelitian di kelas. Setelah tahapan pengembangan perangkat
dilanjutkan dengan eksperimen di kelas untuk penerapan model
pembelajaran Learning Cycle SE yang dipadu dengan strategi kooperatif tipe
STAD terhadap kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi, dan sikap
peserta didik terhadap biologi.

Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Proses pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini
mengacu pada model pengembangan pembelajaran Four-D (4-D) yang
dikembangkan oleh Thiagarajan et al., (1974:5), yang terdiri dari 4 tahapan
utama yaitu: (1) Pendefenisian (Define), (2) Perancangan (Design), (3)
Pengembangan (Develop), dan Penyebaran (Disseminate). Rancangan dan

pengembangannya ditampilkan pada Gambar 3.1.



Analisis Permasalahan

v

42

w
[}
Analasis Peserta Didik | S 2
: : £:
Analisis Tugas Analisis Konsep S .
L, :
Analisis Tujuan Pembelajaran 4J
T
v i v
Pemilihan Media Pemilihan Format -
v g
S
Desain Awal Perangkat Pembelajaran 2.8
Draft | [« . % 5
dan Instrumen Penelitian S
* =
L »| Konsultasi ke Pembimbing
I
v
Draft2 [« Revisi 1
g
»| Uji Validasi Ahli e
T
=
r L5
Draft3 [« Revisi 2 N &
v 5
.| Perangkat Pembelajaran
"| dan Instrumen Penelitian
I
v
Eksperimen di sekolah
P ST
v g2
s
Analisis § g
I -
v RE
] =
Laporan

Gambar 3.1. Bagan Pengembangan Four—D
(Diadopsi dari Trianto, 2007: 66)

(1) Tahap I : Pendefinisian (Define)

Tahap define adalah tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan

syarat-syarat pembelajaran. Tahap define (pendefenisian) ini mencakup lima
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langkah pokok, yaitu analisis awal, analisis peserta didik, analisis tugas,
analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran.
a. Analisis Awal
Analisis awal bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan
masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran, sehingga diperlukan
suatu pengembangan bahan ajar dan perangkat pembelajaran. Dengan
analisis ini akan didapatkan gambaran fakta, harapan dan alternatif
penyelesaian masalah dasar, yang memudahkan dalam penentuan atau
pemilihan bahan ajar dan perangkat pembelajaran yang dikembangkan
pada pelajaran biologi di sekolah tempat penelitian.
b. Analisis Peserta Didik
Analisis peserta didik merupakan telaah tentang karakteristik
peserta didik yang sesuai dengan desain pengembangan perangkat pem-
belajaran. Karakteristik tersebut meliputi latar belakang kemampuan
akademik (pengetahuan), perkembangan kognitif, serta keterampilan-
keterampilan individu atau sosial yang berkaitan dengan topik
pembelajaran, media, format dan bahasa yang dipilih. Sehingga penelitian
ini membantu peserta didik berpikir secara inkuiri. Sasaran pengembangan
penelitian adalah peserta didik kelas X di SMAN 3 Sumbawa Besar.
c. Analisis Tugas
Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan-
keterampilan utama yang akan dikaji oleh peneliti dan menganalisisnya

kedalam himpunan keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan.
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Analisis ini memastikan ulasan yang menyeluruh tentang tugas dalam
materi pembelajaran. Tugas yang dikerjakan oleh peserta didik selama
proses pembelajaran adalah mengerjakan kegiatan yang terdapat pada
Lembar Kerja Inkuiri Peserta Didik (LKIPD). LKIPD yang dikembangkan
terdiri atas beberapa kegiatan dan dilaksanakan selama 3 sampai 4 kali
pertemuan. Pada LKIPD pertama kegiatan peserta didik menganalisis
proses masuknya bahan pencemar, menguji tingkat pH air, dan mencari
kajian tentang standar baku mutu air. Kemudian pada LKIPD kedua
kegiatan peserta didik menganalisis jenis-jenis limbah yang ada
dilingkungan sekitar tempat tinggal. Pada LKIPD ketiga kegiatan peserta
didik melakukan percobaan pembuatan produk daur ulang limbah.
. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep pokok
yang akan diajarkan, menyusunnya dalam bentuk hirarki, dan merinci
konsep-konsep individu ke dalam hal yang kritis dan yang tidak relevan.
Analisis ini membantu mengidentifikasi kemungkinan berbagai perma-
salahan lingkungan yang akan disampaikan dalam pembelajaran biologi.

Analisis konsep sangat diperlukan guna mengidentifikasi
pengetahuan-pengetahuan deklaratif atau prosedural pada materi biologi
pada Kompetensi Dasar (KD) 4.2, 4.3, dan 4.4. Analisis konsep merupa-
kan satu langkah penting untuk memenuhi prinsip kecukupan dalam
membangun konsep atas materi-materi yang digunakan sebagai sarana

pencapaian kompetensi dasar dan standar kompetensi.
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e. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran berguna untuk merangkum hasil
dari analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan perilaku objek
penelitian. Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes
dan merancang perangkat pembelajaran yang kemudian diintegrasikan ke
dalam materi perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan oleh peneliti.

(2) Tahap II : Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang: (1) perangkat pem-
belajaran berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan
Lembar Kerja Inkuiri Peserta Didik (LKIPD), dan (2) Instrumen penelitian
berupa angket kemampuan metakognisi, angket motivasi berprestasi, dan
angket sikap peserta didik pada pelajaran biologi. Langkah-langkah
perancangannya adalah sebagai berikut:

a. Silabus

Perencanaan pengembangan silabus disusun dengan mengkaji
Standar Kompetensi (SK), mengkaji Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai
dengan materi yaitu aktivitas manusia dan dampaknya terhadap
pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan, jenis-jenis limbah dan
daur ulang, mengembangkan indikator ketercapaian pembelajaran dari SK
dan KD yang digunakan, kemudian mengembangkan pengalaman belajar
peserta didik sesuai dengan langkah-langkah dalam model pembelajaran

Learning Cycle 5E yang dipadu dengan strategi kooperatif tipe STAD.
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Silabus dalam penelitian ini dikembangkan sebanyak 4 (empat) macam,
yaitu silabus Learning Cycle S5E yang dipadu kooperatif tipe STAD,
silabus Learning Cycle SE, silabus kooperatif tipe STAD, dan silabus non
Learning Cycle SE dipadu non STAD.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan langkah-
langkah yang akan dilakukan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran
yang disusun dalam skenario pembelajaran. RPP yang dikembangkan
terdiri dari 4 (empat) macam yaitu RPP dengan model pembelajaran
Learning Cycle SE yang dipadu strategi kooperatif tipe STAD, RPP
dengan model pembelajaran Learning Cycle SE, RPP dengan strategi koo-
peratif tipe STAD, dan RPP non Learning Cycle SE dipadu non STAD.
Lembar Kerja Inkuiri Peserta Didik (LKIPD)

Lembar Kerja Inkuiri Peserta Didik (LKIPD) berupa lembaran
yang berisikan kegiatan yang akan dikerjakan oleh peserta didik selama
proses pembelajaran. LKIPD yang dikembangkan menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle SE dan standar pendekatan yang digunakan
dalam KTSP yaitu Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi.

. Angket Kemampuan Metakognisi

Angket kemampuan metakognisi yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah angket kemampuan metakognisi yang diadopsi dari

penelitian Panaoura et al, (2003:5). Angket kemampuan metakognisi
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berisi pernyataan sebanyak 30 item dan diukur menggunakan skala Likert
dengan rentang 1 sampai 5.
Angket Motivasi Berprestasi

Angket motivasi berprestasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah angket yang diadopsi dari penelitian Muthee dan Thomas (2009)
dalam Muthee (2011:99). Angket motivasi berprestasi berisi 4 komponen
utama yaitu: (1) komponen motivasi untuk berprestasi, (2) komponen
sumber daya batin meliputi, (3) komponen kekuatan antar pribadi, dan (4)
komponen kebiasaan kerja. Untuk mengukur angket motivasi berprestasi
menggunakan skala Likert dengan rentang 1 sampai 5, yang terbagi men-
jadi pernyataan negatif dan pernyataan positif.
Angket Sikap Peserta Didik

Angket sikap peserta didik pada pelajaran biologi dalam penelitian
ini yang diadopsi dari TOSRA (Test of Science Related Attitudes) yang
dikembangkan oleh Fraser (1981:2). Komponen sikap peserta didik pada
pelajaran biologi dibagi menjadi 7 (tujuh) indikator, yaitu: (1) implikasi
sosial biologi, (2) kebiasaan ilmuan biologi, (3) sikap terhadap penemuan
ilmiah, (4) adopsi sikap ilmiah, (5) kesenangan belajar biologi, (6) mengisi
waktu senggang, dan (7) minat berkarir dibidang biologi. Pengukuran
angket sikap peserta didik pada pelajaran biologi menggunakan skala
Likert yang terbagi menjadi item pernyataan positif dan item pernyataan
negatif. Untuk pernyataan positif diberikan nilai skor 5 sampai 1 dan

pernyataan negatif diberikan nilai skor 1 sampai 5.
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(3) Tahap III : Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk
pengembangan yang dilakukan melalui dua langkah, yakni: (1) penilaian ahli
yang diikuti dengan revisi, dan (2) uji coba kelompok kecil hasil
pengembangan.

a. Penilaian Ahli

Penilaian para ahli terhadap perangkat pembelajaran mencakup:
format, bahasa, ilustrasi dan isi. Berdasarkan masukan dari para ahli,
materi pembelajaran di revisi untuk membuatnya lebih tepat, efektif,
mudah digunakan, dan memiliki kualitas teknik yang tinggi. Pada tahap
penilaian ahli dilakukan beberapa tahapan penilaian draft perangkat pem-
belajaran dan instrumen penelitian yang dikembangkan. Hasil penilaian
draft perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian selanjutnya
dilakukan revisi dan dilakukan berulang-ulang untuk mendapatkan hasil
penilaian ahli terhadap perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.
Penilaian dan revisi terhadap perangkat pembelajaran dan instrumen
dilakukan hingga perangkat dan instrumen tersebut layak untuk diterapkan
pada penelitian eksperimen.

Penilaian ahli terhadap perangkat pembelajaran berdasarkan
dengan kriteria kelayakan masing-masing komponen yang mencakup isi
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, sebagai berikut; 4 untuk
kriteria sangat layak, 3 untuk kriteria layak, 2 untuk kriteria kurang layak,

dan 1 untuk kriteria tidak layak. Rumus yang digunakan untuk menentu-
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kan persentase kelayakan perangkat pembelajaran dan instrumen peneli-

tian, sebagai berikut:

__ Skor Perolehan
" Skor Maksimal

% X 100% (3.1)

Setelah data penilaian dikumpulkan dan dianalisis dapat ditentukan
kriteria kelayakan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian untuk
dapat diterapkan pada penelitian eksperimen. Hasil perhitungan persentase
dari penilaian ahli dicocokkan dengan rentang persentase untuk menentu-
kan kriteria kelayakan perangkat, yang disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Kriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran dan Instrumen
Penelitian pada Penilaian Ahli

Rentang

Kriteria
Persentase

No. Kompenen Perangkat

1. Silabus 80% - 100%  Sangat Layak
60% - 80%  Layak
40% - 60%  Kurang Layak
<40% Tidak Layak

2. Rencana Pelaksanaan Pem-belajaran (RPP) 80% - 100%  Sangat Layak
60% - 80%  Layak
40% - 60%  Kurang Layak
<40% Tidak Layak

3. Lembar Kerja Inkuiri Peserta didik (LKIPD) 80% - 100%  Sangat Layak
60% - 80%  Layak
40% - 60%  Kurang Layak
<40% Tidak Layak

4. Angket Kemampuan Metakognisi 80% - 100%  Sangat Layak
60% - 80%  Layak
40% - 60%  Kurang Layak
<40% Tidak Layak

5. Angket Motivasi Berprestasi 80% - 100%  Sangat Layak
60% - 80%  Layak
40% - 60%  Kurang Layak
<40% Tidak Layak

6. Angket Sikap Peserta Didik 80% - 100%  Sangat Layak
60% - 80%  Layak
40% - 60%  Kurang Layak
<40% Tidak Layak
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b. Uji Coba Kelompok Kecil Hasil Pengembangan

Uji coba kelompok kecil hasil pengembangan instrumen penelitian
diberikan kepada sekelompok peserta didik untuk melihat keterlaksanaan,
keterbacaan, dan kejelasan kalimat yang digunakan dalam instrumen
penelitian. Hasil uji coba kelompok kecil dilakukan revisi hingga memper-
oleh instrumen penelitian yang konsisten dan efektif. Hasil uji coba
kelompok kecil dipergunakan untuk mengetahui valid dan reliabel instru-
men yang digunakan pada penelitian eksperimen.

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus

korelasi Product moment dalam Sugiyono (2013:228), sebagai berikut:

_ nyxiyi—(2xi) (Xyi)
Xy 2 2 2 2
JmE-Exrmsyt -y

r (3.2)

Keterangan :

r = koefesien korelasi

n = jumlah peserta didik

X = skor tiap item peserta didik
y = skor total

Nilai ry, akan dikonsultasikan dengan tabel r product moment
dengan taraf signifikansi 5%. Jadi, kemungkinan yang akan terjadi adalah:
1. Jika ryy > riabel, maka item tersebut dikatakan valid
2. Jika rxy < Itabel, maka item tersebut dikatakan tidak valid.

Untuk menguji reliabilitas instrumen angket kemampuan metakog-
nisi, motivasi berprestasi dan sikap peserta didik. Rumus yang digunakan
adalah Alfa Cronbach (Arikunto, 2010):

rn = - (33)
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Keterangan :

r;; = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir soal
Y6, = jumlah varians butir soal
o’  =varians total

Nilai r;; kemudian dikonsultasikan dengan ripe dengan taraf sig-
nifikansi 5%. Item soal dikatakan reliabel apabila 111 (Thitung) > Ttabel-
(4) Tahap IV : Penyebaran (Disseminate)
Penyebaran perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian dilaku-
kan pada tahap ini adalah penerapan perangkat pembelajaran dan instrumen
penelitian pada penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada kelas X di

SMA Negeri 3 Sumbawa Besar.

3.2. Penelitian Eksperimen
3.2.1. Populasi dan Sampel Penelitian
(1) Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas X di SMAN 3 Sumbawa Besar sebanyak 9 kelas
rombongan belajar yang terdiri atas 303 orang peserta didik.
(2) Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2013:62). Pemilihan sampel
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dilakukan berdasarkan teknik simple random sampling,dengan sampel
sebanyak 4 kelas dari 9 kelas populasi di kelas X SMAN 3 Sumbawa
Besar yang terdiri atas 138 orang peserta didik. Sampel yang diambil
dari populasi dengan cara undian dengan mengambil 4 kelas dari 9
kelas populasi, diperoleh 4 kelas sebagai perlakuan penerapan model
pembelajaran dan strategi kooperatif. Perlakuan LC 5E + STAD pada
kelas X-II, perlakuan LC 5E + non STAD pada kelas X-I, perlakuan
non LC 5E + STAD pada kelas X-III, dan perlakuan non LC 5E + non
STAD pada kelas X-VII.
3.2.2. Prosedur Penelitian Eksperimen
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan rancangan Eksperimen
Semu (Quasi Experiment). Adapun prosedur pelaksanaan menggunakan
desain Control Group pre-test post-test menurut Arikunto (2010) disajikan
pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Rancangan Control group pre-test post-test

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
E, 0O, AB, 0O,
E, O3 AB, Oy
Ej Os AiB, Og
E, 0O, A;B) Os

Sumber: Arikunto, 2010

Kelas pertama diberikan perlakuan (A;B;) berupa penerapan model
pembelajaran Learning Cycle SE (LC 5SE) yang dipadu dengan strategi
kooperatif tipe STAD, kelas kedua diberikan perlakuan (A;B;) dengan
diterapkan perangkat model pembelajaran Non Learning Cycle SE (Non

LC 5E) yang dipadukan dengan strategi kooperatif tipe STAD, kelas
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ketiga diberikan perlakuan (A;B,) dengan diterapkan perangkat model
pembelajaran Learning Cycle SE (LC 5E) tanpa dipadukan dengan strategi
kooperatif tipe STAD, dan kelas keempat diberikan perlakuan (A,B;)
dengan penerapan perangkat model pembelajaran Non Learning Cycle SE
(Non LC 5E) dipadukan dengan strategi kooperatif Non STAD (Non
STAD). Keempat kelas akan diberikan pre-test (O;, O3, Os, O;) dan post-
test (02, O4, Og, Og).

Pengaturan kelas penelitian ini menggunakan model faktorial 2 x 2,
yang digambarkan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Desain Faktorial 2 x 2

Model Pembelajaran (A)
Strategi Pembelajaran (B)
LCSE (Ay) Non LC5E (A,)

STAD (B,) AB, Ay By

Non STAD (B,) AB, AsB,
Keterangan :
LC 5E = Model Pembelajaran Learning Cycle SE
Non LC5E = Model Pembelajaran Non Learning Cycle SE
STAD = Strategi kooperatif tipe STAD
Non-STAD = Tanpa Strategi kooperatif tipe STAD

AB, = Penerapan Learning Cycle SE dipadukan STAD terhadap
kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi, dan sikap
peserta didik pada pelajaran biologi.

AsB = Penerapan Non Learning Cycle 5E dipadukan STAD
terhadap kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi,
dan sikap peserta didik pada pelajaran biologi.

AiB; = Penerapan Learning Cycle SE dipadukan Non STAD
terhadap kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi,
dan sikap peserta didik pada pelajaran biologi.

AzB; = Penerapan Non Learning Cycle 5E dipadukan non STAD
terhadap kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi,
daan sikap peserta didik pada pelajaran biologi.
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Berdasarkan Tabel 3.4 dapat diketahui bahwa faktor pertama
adalah perangkat dengan model pembelajaran Learning Cycle SE (LC 5E)
dan perangkat model pembelajaran Non Learning Cycle SE (Non LC 5E),
faktor kedua adalah strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD (STAD)

dan Non Strategi kooperatif tipe STAD (Non STAD).

3.3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
3.3.1. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data yang
dikumpulkan melalui tahap pre-fest dan post-test menggunakan angket
kemampuan metakognisi, angket motivasi berprestasi, dan angket sikap
peserta didik pada pelajaran biologi. Pre-test yaitu tes yang digunakan
untuk memperoleh data mengenai pengetahuan awal peserta didik. Pre-
test yang diberikan merupakan angket dari kemampuan metakognisi,
motivasi berprestasi dan sikap peserta didik. Post-test yaitu tes yang
diberikan setelah proses pembelajaran berlangsung yang membahas materi
sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Angket pada saat
post-test sama dengan pre-fest yaitu kemampuan metakognisi, motivasi
berprestasi, dan sikap peserta didik.
(1) Data Kemampuan Metakognisi
Data kemampuan metakognisi dalam penelitian ini berasal
dari angket kemampuan metakognisi kepada peserta didik yang

berisi 30 item pertanyaan. Tiap-tiap item pernyataan memiliki 5
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alternatif jawaban yang disusun dalam bentuk skala Likert dengan
interval 1 poin sampai 5 poin.
(2) Data Motivasi Berprestasi
Data motivasi berprestasi dalam penelitian ini bersumber dari
angket motivasi berprestasi yang berisi 40 item pernyataan. Untuk
memperoleh data motivasi berprestasi diberikan penskoran dengan
skala Likert dengan interval 5 poin sampai 1 poin untuk pernyataan
positif dan interval 1 poin sampai 5 poin untuk pernyataan negatif.
(3) Data Sikap Peserta Didik
Data sikap peserta didik pada pelajaran biologi bersumber
dari angket sikap peserta didik pada pelajaran biologi kepada peserta
didik pada tahap penelitian eksperimen yang berisi 70 item
pernyataan. Untuk memperoleh data sikap peserta didik pada
pelajaran biologi diberikan penskoran dengan skala Likert dengan
interval 5 poin sampai 1 poin untuk pernyataan positif dan interval 1
poin sampai 5 poin untuk pernyataan negatif.
3.3.2. Teknik Analisis Data
Data mengenai kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi, dan
sikap peserta didik pada pelajaran biologi kemudian dianalisis nilai rata-
rata, N-gain, normalitas, homogenitas data, dan uji hipotesis. Adapun

teknik analisis sebagai berikut:
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(1) Perhitungan Gain Ternormalisasi
Pelaksanaan perhitungan gain ternormalisasi (N-gain) dilaku-
kan untuk menghitung kedudukan peningkatan kemampuan metakog-
nisi, motivasi berprestasi dan sikap peserta didik terhadap biologi dari
nilai pre-test ke nilai post-test. Perhitungan N-gain ini menggunakan
bantuan program SPSS versi 16 for windows. Persamaan rumus N-gain

menurut Hake (1998:3) sebagai berikut:

%(G)

(g) =

/0<G)max

_ {%Sg)—(%S;)

(® = To0% sy (3.4)
Dimana:
(g) = nilai rata-rata skor gain
(St) = skor final (post-test)
(Si) = skor inisial (pre-test)

Hasil perhitungan N-gain, kemudian dipadankan dengan krite-
ria gain ternormalisasi yang dijabarkan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Kriteria Nilai Gain

Rata-rata Gain (g) Kriteria
(g)=0,7 Gain tinggi
0,7 >(g)=0,3 Gain sedang
(g)<0,3 Gain rendah

Sumber: Hake, 1998:3

(2) Uji Normalitas dan Homogenitas Data
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis berupa uji normalitas dan homogenitas data. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distri-

busi data. Menurut Supardi (2014:129) penentuan kenormalan suatu



57

distri-busi data statistik induktif harus dilakukan dengan pengujian
apakah suatu data berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak.

Uji normalitas data yang digunakan adalah tes Kolmogorov-Smirnov.
D = Maksimum [Sn, (X) — Sn,(X)] (3.6)

Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 16 for
windows. Kriteria pengujian Sig > o, maka data distribusi normal, dan
jika Sig < o, maka data tidak berdistribusi normal.

Prasyarat uji statistik selanjutnya adalah uji homogenitas data.
Uji homogenitas data yang dimaksud adalah uji homogenitas data
yaitu untuk menguji keragaman dari varian data hasil penelitian.
Homogenitas varian diuji menggunakan uji Levene, dengan bantuan
program SPSS versi 16 for windows. Data pada uji Levene ditransfor-
masikan dengan mencari selisih masing-masing skor dengan rata-rata
kelompok. (Irianto, 2012:175). Uji Levene menggunakan persamaan

berikut:

_IN=k) ZEINI{(Z) - (Z)Y

W = — —
(k=1 T, 3 (@) — @)y

Keterangan :

Zij =Y -7

Y1 =rata-rata dari kelompok ke — 1
Y1 = rata-rata kelompok Z;
Z..= rata-rata total dari Z;

a. Terima Hy, jika Whiung < Wiaper, berarti variansi homogen.

b. Tolak Ho, jika Whiwng > Whanel, bertati variansi tidak homogen.
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3.3.3. Uji Hipotesis

Pengujian pengaruh penerapan model pembelajaran Learning
Cycle 5E yang dipadu dengan strategi kooperatif tipe STAD terhadap
kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi dan sikap peserta didik,
menggunakan analisis kovariat (ANKOVA). Analisis kovariat digunakan
untuk mengetahui perbedaan rata-rata variat antara kelompok-kelompok
sampel yang salah satunya menggunakan desain faktorial berdasarkan
pada hasil uji-F normalitas dan homogenitas data. Penggunaan Ankova
dalam penelitian ini karena, pre-test merupakan kovariat. Analisis kovariat
terhadap data-data penelitian dilakukan dengan bantuan program SPSS
versi 16 for windows.

Selanjutnya jika Hy ditolak atau terdapat pengaruh perlakuan yang
signifikan setelah mengontrol kovariat (pre-test), maka dilakukan uji
lanjut dengan statistik uji-t. Uji perbedaan rata-rata menggunakan uji LSD
(Fisher’s Least Significant Difference) yang merupakan uji lanjut dari
analisis Ankova digunakan untuk menilai perbedaan dari dua nilai rata-
rata perlakuan yang berbeda. Uji LSD merupakan uji antar seluruh
pasangan grup mean dan pengujiannya menggunakan bantuan program

SPSS versi 16 for windows.



